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ABSTRAK 

Muhammad Lutfil Hakim. Analisis Bahasa Pemrograman Python Dalam 

Menyelesaikan Soal Geometri Analitik Bidang Dan Ruang Pada Mahasiswa 

Program Studi Tadris Matematika. Skripsi. Sinjai: Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan 

Sinjai, 2023.  

       Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pemanfaatan bahasa 

pemrograman Python dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang 

pada mahasiswa program studi tadris matematika.  

       Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian studi kasus, 

dengan pendekatan kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah 2 mahasiswa 

Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Ahmad Dahlan Sinjai yang memiliki pemahaman dan pengalaman pada Mata 

Kuliah Pemrograman Dasar serta pemahaman konsep Mata Kuliah Geometri 

Analitik Bidang dan Ruang pada tingkat sedang. Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini observasi dan wawancara, serta menggunakan instrumen 

penelitian instrumen obsevasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan bahasa pemrograman Python 

dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang pada mahasiswa 

program studi tadris matematika yaitu program 1 yg dibuat untuk perhitungan luas 

dan keliling persegi panjang serta program 2 untuk menghitung volume dan luas 

permukaan balok mampu menghasilkan serta menampilkan proses pengerjaan secara 

manual berdasarkan teknik Polya.  

 

Kata Kunci: Bahasa Pemrograman Python, Geometri Analitik Bidang dan 

Ruang, Teknik Polya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Teknologi informasi sangat berkembang pesat, kemudahan dan  kecepatan 

dalam mengakses berbagai informasi merupakan hasil dari suatu  program, 

dibuat oleh pengembang aplikasi yang kini bisa dengan mudah kita gunakan. 

Program sendiri merupakan susunan perintah yang menjadi satu kesatuan sistem 

menggunakan bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman adalah jembatan 

interaksi pengguna dengan komputer, tanpa bahasa pemrograman komputer 

tidak dapat mengerti apa yang diinginkan oleh pengguna. Pada dasarnya mesin 

komputer hanya mengerti kode biner yaitu 0 dan 1. Karena keterbatasan itu, 

dibutuhkan sebuah jembatan interaksi hingga bahasa pemrograman pertama 

diciptakan. 

       Bahasa pemrograman pertama kali diciptakan pada tahun 1822, sebuah 

mesin bernama Difference engine oleh Charles Babbage mahasiswa Universitas 

Cambridge Inggris dan terus berkembang hingga sekarang, salah satu hasil dari 

perkembangan bahasa pemrograman adalah aplikasi baik berbasi web ataupun 

mobile serta desktop, salah satunya adalah Kahoot yang merupakan aplikasi 

berbasis web yang dapat membantu sebagai media pembelajaran. Sebuah 

penelitian yang dilakukan sebelumnya berupa pemanfaatan Kahoot dengan hasil 

penelitian adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) dengan media 

aplikasi kahoot (Magfirah, 2021). Dengan adanya dasar ini sebagai tenaga 

pendidik sudah sebagai kewajiban untuk mempelajari atau bahkan menguasai 

sebuah bahasa pemrograman sebagai keterampilan tambahan. Banyak bahasa 

pemrograman salah satunya Python. Peneliti pernah belajar bahasa 

pemrograman Python yang merupakan salah satu bahasa pemrograman yang 

populer digunakan para pengembang aplikasi dalam pembuatan program yang 

sekarang telah mencapai versi 3.10.4. Dalam situs resmi Python.org, “Python 
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adalah bahasa pemrograman yang memungkinkan anda bekerja dengan cepat 

dan membentuk satu kesatuan sistem lebih efektif". Dibandingkan dengan bahasa 

program lain yang pernah peneliti pelajari, Python lebih mudah dalam 

penggunaannya, keterbacaan kode program yang mudah dipahami dan tentu saja 

gratis. Python tidak perlu melalui proses desain tampilan program dan compile. 

File hasil coding akan tersimpan sebagai file script(.py) yang menandakan file 

dari bahasa pemrograman Python. Setiap penyusunan syntaks program harus 

sesuai dengan algoritma yang merupakan salah satu ilmu dalam matematika.  

       Matematika merupakan bidang studi yang diajarkan di seluruh tingkatan 

pendidikan dalam peningkatan mutu pendidikan. Baik Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah atau bahkan di Perguruan Tinggi 

(Rahmah, 2018). Pada dasarnya, matematika bertujuan untuk membantu melatih 

cara berpikir  siswa  agar  dapat  menyelesaikan masalah  dengan  logis  dan 

akurat (Lusyana et al., 2021). Matematika merupakan mata pelajaran yang 

mempunyai peranan penting baik penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan lain, terutama penerapan 

bangun ruang dan bangun datar. Permasalah yang dihadapi dalam persoalan juga 

harus menggunakan strategi pemecahan masalah untuk mendapatkan hasil yang 

sistematis dan terinci. 

       Penyelesaian soal matematika mengharuskan penggunaan strategi 

pemecahan masalah, salah satunya adalah strategi pemecahan masalah menurut 

Polya. Menurut Polya, terdapat empat langkah yang dapat dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah yaitu memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Menurut peneliti pribadi, 

langkah-langkah penyelesaian masalah menurut Polya akan sangat mudah 

dipahami serta diterapkan dalam penyelesaian permasalahan yang berkaitan 

dengan permasalahan matematika.  

       Berdasarkan hasil observasi lapangan pada mahasiswa semester 3 Program 

Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 
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Islam Ahmad Dahlan Sinjai, pada mata kuliah Pemrograman Dasar. Sebagai 

calon pendidik mata pelajaran matematika, akan sangat bermanfaat bila ada 

bahasa pemrograman yang dikuasai, pertumbuhan dan perkembangan teknologi 

di era Revolusi Industri 4.0, berdampak pada kehidupan sehari-hari yang akan 

terus berdampingan dengan teknologi terutama di bidang pendidikan. 

Pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam penyelesaian soal yang 

berhubungan dengan geometri sangat mudah diterapkan. Pendeklarasian variabel 

penyusun volume balok misalnya, variabel panjang (p), variabel lebar (l), dan 

variabel tinggi (t) jika ditulis dalam program Python akan menjadi p = int (input 

(“panjang:”)); l = int (input (“lebar:”));, t = int (input (tinggi:”));. Untuk 

memasukkan rumus volume balok (PxLxT) pada Python cukup mudah, hanya 

perlu menulis V= p*l*t. 

       Berdasarkan uraian masalah, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

“pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam menyelesaikan soal geometri 

analitik bidang dan ruang pada mahasiswa Program Studi Tadris Matematika”, 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa dapat memanfaatan bahasa 

pemrograman Python dalam menyelesaikan soal bangun ruang dan datar. 

Sehingga, mahasiswa  menjadi termotivasi dalam mempelajari bahasa 

pemrograman Python sebagai bekal menjadi pendidik yang berkualitas dan 

mampu menciptakan program yang bermanfaat bagi kemajuan pendidikan di 

Indonesia, sejalan dengan misi Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai yaitu 

Islami, Progresif dan Kompetitif.  

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti sampaikan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimanakah analisis pelatihan bahasa 

pemrograman Python dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan 

ruang pada Mahasiswa Program Studi Tadris Matematika? 
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C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan analisis pelatihan bahasa 

pemrograman Python dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan 

ruang pada mahasiswa Program Studi Tadris Matematika. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang 

penggunaan dan pemanfaatan bahasa pemrograman Python sehingga sangat 

bemanfaat bagi calon pendidik dan salah satu masukan bagi upaya 

pengembangan ilmu pendidikan. 

2. Manfaat praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi berharga bagi 

praktis pendidikan, baik lembaga yang diteliti maupun pemerintah 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

c. Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu pengalaman yang akan 

memperluas cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Bahasa Pemrograman 

       Bahasa pemrograman adalah bahasa komputer yang digunakan dalam 

menulis program (Rinaldi Munir, 2011). Bahasa pemrograman merupakan 

notasi untuk memberikan secara tepat program komputer. Berbeda dengan 

Bahasa Indonesia, Inggris dan sebagainya yang merupakan bahasa alamiah 

(natural language), sintaks dan semantik bahasa pemrograman (Computer) 

ditentukan secara kaku, sehingga bahasa pemrograman juga disebut sebagai 

bahasa formal (formal language). Dalam penggunaan bahasa pemrograman 

sebagai alat komunikasi untuk memberikan perintah kepada komputer tidak 

berlaku kebebasan berekspresi seperti layaknya dalam bahasa alamiah 

(Suprapto et al., 2008).  Adapun beberapa bahasa alamiah yaitu bahasa 

indonesia, bahasa inggris, bahasa bugis dan semua bahasa yang dipakai 

sebagai alat interaksi/komunikai antar sesama manusia 

       Berdasarkan definisi dan uraian di atas, secara umum bahasa 

pemrograman menjadi cara pengguna untuk membuat suatu tindakan atau 

perintah yang nantinya akan di terjemahkan, sehingga mesin komputer 

mengerti dan melaksanakan tindakan atau perintah dari pengguna. Bahasa 

pemrograman juga memiliki ketentuan dalam penggunaannya, sehingga 

pengguna harus secara tegas mengikutinya agar menjadi program yang baik 

tanpa kesalahan tindakan atau error. 

2. Python 

       Python termasuk dalam jajaran bahasa pemrograman tingkat tinggi, 

artinya adanya kemiripan instruksi dengan bahasa manusia. Bahasa ini 

muncul pertama kali pada tahun 1991, dirancang oleh seorang bernama 

Guido van Rossum. Sampai saat ini Python masih dikembangkan oleh 

Python Software Foundation (Hasibuan, 2020). 
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a. Instalasi Python 

       Untuk penginstalan Python, bisa didownload file instalasinya di 

web resmi Python.org. Pastikan untuk mendownload file instalasi 

sesuai sistem operasi yang digunakan, untuk lebih jelasnya perhatikan 

langkah-langkah instalasi berikut. 

1.) Buka browser dan masukkan Python.org pada bagian tab url 

kemudian tekan enter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Memasukkan Website Python.org 

2.) Klik “Downloads” dan akan muncul tampilan seperti gambar 

dibawah ini, lalu klik tulisan “Download Python 3.10.2”. akan 

otomatis mendownload file instalasi Python dan akan tersimpan di 

folder download. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 2.2. Halaman Download Python 
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Gambar 2.3. File Installer Python 

3.) Klik 2x file instalasi Python dan centang “Add Python 3.10 to 

PATH” lalu pilin “Install Now”. Tunggu hingga proses install 

selesai dan klik “Close”. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Tampilan Menu Python Installer 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Tampilan pemasangan Python  
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Gambar 2.6. Python berhasil diinstall 

b. Kelebihan Python 

1.) Keterbacaan kode yang mudah dipahami. 

2.) Gratis dan Opensource. 

3.) Dukungan IOT  (Internet Of Things). 

4.) Mudah penggunaannya. 

c. Kekurangan Python 

1.) Batasan desain. 

2.) Lebih lambat dibanding bahasa pemrograman keluarga C. 

3.) Sedikit pengembang berpengalaman (Hasibuan, 2020). 

3. Menyelesaikan Soal 

       Menyelesaikan menurut KBBI adalah menyudahkan (menyiapkan), 

membereskan pekerjaan dan sebagainya. Soal menurut KBBI adalah apa 

yang menuntut jawaban. Dapat disimpulkan menyelesaikan soal adalah 

sebuah proses menuju situasi atau kondisi yang dituntut dalam suatu urusan 

telah memenuhi atau sesuai dengan kesepakatan. Adapaun factor-faktor 

dalam menyelesaikan soal, yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi  

(HOTS) meliputi kemampuan logika dan penalaran  (logic and reasoning), 

analisis  (analysis), evaluasi  (evaluation) dan kreasi  (creation), pemecahan 
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masalah  (problem   solving) dan pengambilan keputusan  (judgement) 

(Brokhart, 2010). 

4. Teori Polya 

       Teori Polya adalah suatu tahapan-tahapan untuk menyelesaikan 

soal/masalah. Teori Polya dikemukakan oleh George Polya yang lahir di 

Budapest, Hongaria pada tanggal 13 Desember 1887. Terdapat 4 langkah 

pemecahan masalah yang meliputi: 

a) memahami masalah, 

b) merencanakan penyelesaian masalah,  

c) melakukan penyelesaian masalah, dan 

d) mengoreksi kembali hasilnya (Conway, Johan. 2004). 

5. Geometri Analitik Bidang dan Ruang 

       Geometri analitik bidang dan ruang adalah ilmu yang mempelajari 

tentang titik dalam ruang, bidang datar, garis lurus dan tempat kedudukan 

(Hardiarti, 2017). Manfaat dari mempelajari ilmu ini adalah untuk 

memberikan pemahaman dari perbedaan bentuk, ciri-ciri dan sifat dari suatu 

benda yang memudahkan penyelesaian masalah bangun ruang dan bangun 

datar. 

      Bangun datar merupakan suatu bidang 2 dimensi yang dibatasi oleh 

garis-garis lurus atau garis lengkung (Agus Suharjana, 2008). Persegi 

panjang, persegi, jajar genjang, lingkaran, segitiga, belah ketupat, layang-

layang dan trapesium adalah macam-macam bangun datar. 

       Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-

titik yang terdapat pada seluruh permukaan (sisi) bangun tersebut (Suryani 

& Melisa, 2017). Adapun macam-macam bangun ruang adalah prisma, 

balok, kubus, limas, tabung atau silinder, kerucut, dan bola. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Khaeril Muttaqin yang berjudul 

“Pemanfaatan Aplikasi Mathway dalam Menyelesaikan Soal Kalkulus pada 



10 

 

 

Mahasiswa Tadris Matematika”. Kesimpulan yang terdapat pada penelitian 

ini yaitu mata kuliah kalkulus yang merupakan salah satu mata kuliah wajib 

dan memiliki tingkatan atau berkelanjutan mulai dari kalkulus1, kalkulus 2 

hingga kalkulus lanjut. Aplikasi Mathway memudahkan mahasiswa dalam 

mengerjakan soal kalkulus, selain hasil akhir dari soal kalkulus aplikasi 

Mathway juga memberikan proses penyelesaian dari soal yang diinput 

(Muttaqin & Yahya, 2023). 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan ada persamaan dan perbedaan 

yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah pemanfaatan perangkat 

lunak (software)yaitu aplikasi Mathway dan Python dalam menyelesaikan 

soal matematika. Perbedaannya adalah penelitian sebelumnya menggunakan 

aplikasi Mathway untuk menyelesaikan soal kalkulus pada mahasiswa tadris 

matematika, sedangkan peneliti akan melakukan pemanfaatan bahasa 

pemrograman Python dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang 

dan ruang pada mahasiswa program studi tadris matematika. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Alifatul Qutsiah yang berjudul "Aplikasi 

Pembelajaran Matematika Dasar Bangun Datar Menggunakan Python Pada 

Perangkat Bergerak". Kesimpulan yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

pembuatan aplikasi matematika menggunakan bahasa pemrograman Python 

berupa teknologi Mobile Learning ini sangat penting dan dapat diterapkan 

ke masyarakat khususnya pada siswa SD. Meskipun ada beberapa 

kekurangan seperti keterbatasan bank soal, peneliti berharap dapat 

mengembangkan aplikasinya dengan menambahkan fitur bank soal serta 

penjelasan pada jawabannya (Qutsiah et al., 2016). 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada persamaan dan 

perbedaan yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah pemanfaatan 

bahasa pemrograman Python dalam pembelajaran tentang materi geometri 

bidang ruang dan datar. Adapun perbedaannya terletak pada tujuan 

penelitian sendiri, dimana peneliti hanya akan menggunakan bahasa 
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pemrograman Python sebatas pembuatan program sederhana, sedangkan 

penelitian sebelumnya membuat sebuah aplikasi mobile learning. Perbedaan 

lainnya adalah, penelitian sebelumnya menargetkan terkhusus pada siswa 

SD, sedangkan penelitian yang akan peniliti lakukan menargetkan 

mahasiswa Program Studi Tadris Matematika Fakultas dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Reflina, yang berjudul “Kesulitan 

Mahasiswa Calon Guru Matematika dalam Menyelesaikan Soal Pembuktian 

Matematis pada Mata Kuliah Geometri” (Reflina, 2020). Kesimpulan yang 

terdapat pada penelitian ini yaitu mahasiswa sulit dalam merespon maksud 

dan tujuan soal, sulit dalam menentukan awal ataupun permulaan dari suatu 

pembuktian, sulit dalam menemukan ide ataupun gagasan, sulit dalam 

menerapkan definisi, sifat, ataupun teorema, serta masih sulit untuk berpikir 

logis dalam menentukan langkah-langkah pembuktian dengan benar. 

       Penelitian diatas memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan, persamaannya adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitan studi kasus. Persamaan lainnya adalah 

meneliti bagaimana cara mahasiswa dalam menyelesaikan soal pada mata 

kuliah Geometri. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, yang 

menjadi subjek penelitian sebelumnya adalah mahasiswa Pendidikan 

Matematika UIN Sumatera Utara Medan semester tiga sebanyak 39 orang 

yang belajar mata kuliah Geometri, sedangkan subjek penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah mahasiswa Program Studi Tadris Matematika 

Fakultas dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.      

4. Penelitian yang dilakukan oleh Asnurul Isroqmi, dengan judul “Kemampuan 

Mahasiswa memahami logika Pemrograman Komputer Melalui Algoritma”. 

Kesimpulan yang terdapat pada penelitian ini yaitu penerapan pembuatan 

algoritma dalam setiap penyelesaian soal pemrograman dapat membantu 

mahasiswa memahami konsep logika pemrograman dengan baik sehingga 
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tidak banyak melakukan kesalahan dalam pembuatan program komputer. 

Peneliti juga memberi saran bagi dosen pengampuh pemrograman komputer 

selalu menerapkan pembuatan algoritma pemrograman sebelum mahasiswa 

menuliskannya kedalam bahasa pemrograman, dan perbaikan silabus mata 

kuliah Komputer dan Pemrograman lebih menekankan materi algoritma dan 

mengurangi tentang computer dan kompenen-kompenennya (Isroqmi, 

2017). 

       Berdasarkan penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah 

membantu mahasiswa memahami konsep logika pemrograman. Adapun 

perbedaannya adalah penelitian sebelumnya menggunakan aplikasi Just 

Basic sedangankan aplikasi yang akan peneliti gunakan adalah Python. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

       Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian studi kasus (case 

study). Penelitian studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian yang 

paling sering menjadi pilihan peneliti, karena studi kasus diartikan sebagai 

strategi atau metode yang digunakan dalam penelitian yang bertujuan 

mengungkap kasus tertentu (Mardawani, 2020). Studi kasus merupakan 

jenis penelitian kualitatif dan mendalam tentang individu, kelompok, dan 

institusi selama periode tertentu. Tujuan dari studi kasus adalah untuk 

mencoba menemukan makna, menyelidiki proses, dan mendapatkan 

pemahaman serta pemahaman yang mendalam dan lengkap tentang 

individu, kelompok, atau situasi tertentu (Sugiarto, 2019). 

       Penelitian studi kasus mencermati seluruh aspek yang berarti dari 

sebuah kasus yang akan diteliti. Dengan menggunakan jenis penelitian ini, 

maka dapat diungkapkan cerminan yang mendalam serta mendetail tentang 

sesuatu objek ataupun situasi. Kasus yang hendak diteliti bisa berupa satu 

orang, keluarga, satu kejadian, kelompok lain yang lumayan terbatas, 

sehingga peneliti bisa menghayati, menguasai, serta paham bagaimana objek 

tersebut beroperasi ataupun berperan dalam latar alami yang sesungguhnya 

(Yusuf, 2016). 

       Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian studi kasus yang akan 

peneliti lakukan merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan tujuan  

mendapatkan makna, menyelidiki proses, memperoleh pemahaman 

mendalam serta mendetail tentang pemanfaatan bahasa pemrograman 

Python dalam menyelesaikan soal mata kuliah Geometri Analitik Bidang 

dan Ruang. 
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2. Pendekatan penelitian 

       Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 

kualitatif. Menurut Moleong dalam Mamik mengemukakan bahwa 

penelitian kualitatif berusaha untuk memahami fenomena empiris dari 

subjek penelitian seperti perilaku, motivasi dan tindakan secara keseluruhan 

melalui berbagai metode ilmiah dalam konteks khusus yang alamiah dan 

melalui deskripsi teks dan bahasa (Mamik, 2014). 

       Penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah 

yaitu pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam menyelesaikan soal 

mata kuliah Geometri Analitik Bidang dan Ruang, sehingga tidak bisa 

dilakukan dilaboratorium melainkan harus terjun di lapangan, sehingga 

penelitian ini tergolong pada penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian 

kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam menyelesaikan soal mata 

kuliah Geometri Analitik Bidang dan Ruang berdasarkan tahapan 

pemecahan dari Polya. 

B. Definisi Operasional 

       Definisi operasional yaitu mendefinisikan suatu variabel secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 

melaksanakan observasi ataupun pengukuran secara teliti terhadap suatu objek 

ataupun fenomena. Mendefinisikan variabel secara operasional yaitu 

menggambarkan ataupun mendeskripsikan variabel penelitian sedemikian rupa, 

sehingga variabel tersebut bersifat spesifik serta terukur (Nurdin & Hartati, 

2019). 

       Karena memicu pengertian yang luas, sehingga definisi operasional 

digunakan untuk membatasi penelitian agar terfokus pada objek ataupun 

fenomena yang diteliti. Adapun variabel dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam pembuatan program 

sederhana. 
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2. Menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang, program solusi 

penyelesaian akan dibuat dalam bentuk program sederhana dengan 

memanfaatkan bahasa pemrograman Python berdasarkan pada pemecahan 

masalah Polya, yaitu: memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali solusi yang diperoleh.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di kampus Universitas Islam Ahmad Dahlan 

Sinjai pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

      Subjek dalam penelitian mengacu pada informan, responden yang akan 

dimintai informasinya atau seseorang yang memberikan data dan informasi 

terkait penelitian yang sedang dilakukan peneliti (Fitrah & Luthfiyah, 2018). 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Program 

Studi Tadris Matematika Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai Semester 

6. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan pertimbangan tertentu, 

peneliti akan menentukan kelas untuk pemilihan subjek. Kemudian peneliti 

akan memilih 2 mahasiswa untuk menjadi subjek penelitian berdasarkan 

kriteria sebagai berikut:  

a. Pemahaman dan pengalaman pada mata kuliah pemrograman dasar. 

b. Pemahaman konsep mata kuliah Geometri Analitik Bidang Ruang pada 

tingkat sedang. 

2. Objek Penelitian 

       Objek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti (Muchlis & Iswati, 

2009). Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam menyelesaikan soal 

Geometri Analitik Bidang dan Ruang Program Studi Tadris Matematika 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, maka sumber datanya adalah 
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mahasiswa yang memanfaatkan bahasa pemrograman dalam menyelesaikan 

soal pada mata kuliah Geometri Analitik Bidang dan Ruang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Pengumpulan  data  merupakan  tahapan  penelitian  dimana  peneliti  

melakukan kegiatan  untuk  menemui  responden  penelitian  dan  meminta  

mereka  untuk  mengisi angket  penelitian (jika  menggunakan  angket  sebagai  

instrumen  penelitian), mengamati kegiatan  (jika menggunakan pedoman 

pengamatan semacam daftar cek), mencatat  angka-angka  atau  kata-kata  yang  

berkaitan  dengan  topik  penelitian (jika menggunakan pedoman dokumentasi); 

atau aktivitas lainnya yang relevan (Wahidmurni, 2017). Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Observasi 

       Observasi dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah 

laku. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain (Sugiyono, 2018). 

Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 

Melalui kegiatan obsevasi, peneliti dapat belajar mengenai perilaku dan 

makna perilaku dalam pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui 

kondisi yang dihadapi sebenarnya pada pemanfaatan bahasa pemrograman 

Python dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang pada 

mahasiswa Program Studi Tadris Matematika FTIK Universitas Ahmad 

Dahlan Sinjai. 

2. Wawancara  

       Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang berlangsung melalui 

tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data dan peneliti 

kepada informan atau sumber data (Firman, 2015). Pada wawancara 

semiterstruktur, pertanyaan-pertanyaan yang disusun pewawancara selama 

wawancara berlangsung lebih bersifat instruktif daripada dominan. Dengan 
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demikian, wawancara semiterstruktur berbeda dengan wawancara terstruktur 

yang kaku, tidak fleksibel, dan membangun jarak selama wawancara. 

       Tujuan dari wawancara semi terstruktur adalah untuk mendapatkan 

pemahaman terhadap suatu fenomena dan permasalahan tertentu (Edi, 2016). 

Wawancara semi terstruktur adalah pilihan yang tepat untuk penelitian karna 

tujuannya untuk memahami fenomena yang terjadi, serta dalam melakukan 

wawancara peneliti dapat mengatur alur serta kebebasan dalam bertanya saat 

wawancara berlangsung. 

F. Instrumen Penelitian 

       Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai 

instrumen dalam penelitian dan pengumpul data. Peneliti sebagai instrumen 

utama dan instrumen pendukung berupa observasi dan pedoman wawancara. 

Berikut adalah penjelasan mengenai observasi dan pedoman wawancara yang 

akan peneliti gunakan dalam penelitian: 

1. Instrumen Observasi 

       Observasi digunakan untuk mendukung wawancara terhadap subjek, 

peneliti akan mengamati dan memahami setiap perilaku subjek pada saat 

pembuatan program dengan memanfaatkan bahasa pemrograman Python 

dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang.  

2. Pedoman Wawancara        

       Peneliti akan menggunakan pedoman wawancara sebagai panduan 

ketika wawancara dengan subjek penelitian berlangsung. Tujuannya yaitu, 

untuk mendapatkan sebanyak mungkin data dan juga lebih mendalamnya 

data yang diperoleh. Wawancara akan dilakukan setelah subjek 

menyelesaikan soal, dengan begitu data tentang pemanfaatan bahasa 

pemrograman Python dalam menyelesaikan soal pada mata kuliah Geometri 

Analitik Bidang dan Ruang dapat diperoleh. 
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G. Keabsahan Data 

       Keabsahan data dalam penelitian kualitatif memerlukan metode penelitian 

yang didasarkan pada standar tertentu. Adapun uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif antara lain uji keaslian data (validitas internal). Uji toleransi 

(validitas eksternal), reliabilitas dan verifiabilitas (objektivitas) (Hengki Wijaya, 

2018). Untuk memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan uji 

kewajaran data atau kepercayaan dari data hasil penelitian kualitatif dengan 

triangulasi. Dimana triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain pada luar data untuk pengecekan ataupun 

pembanding terhadap data yang ada (Mamik, 2014). Peneliti akan menggunakan 

triangulasi teknik untuk memeriksa keabsahan data. Sugiyono mengemukakan 

bahwa triangulasi teknik berarti peneliti mengecek data dari sumber yang sama 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda. Peneliti 

menggunakan observasi dan wawancara untuk sumber yang sama secara 

serempak (Sugiyono, 2010). 

       Berdasarkan penjelasan di atas, untuk memeriksa keabsahan data, peneliti 

akan menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan peneliti 

untuk menguji kredibilitas data, dengan melakukan pengecekan dari data hasil 

observasi dengan wawancara. Dengan cara melakukan perbandingan antara data 

hasil observasi dan wawancara pada sumber yang sama. Jika data cenderung 

sama atau terdapat konsitensi antara data hasil observasi dan wawancara, maka 

data dianggap valid. Namun, jika data hasil observasi dan wawancara yang 

diperoleh tidak cenderung konsisten, maka data tersebut dikatakan tidak valid.  

H. Teknik Analisis Data 

       Analisis data adalah usaha untuk menguraikan suatu masalah atau topik 

penelitian dalam bagian-bagian, sehingga susunan dan letak dari bentuk yang 

diuraikan dapat diidentifikasi dengan jelas dan mudah untuk dikuasai atau 

ditangkap maknanya (Wijaya, 2019). Teknik analisis data digunakan untuk 

mengetahui pemanfaatan bahasa pemrograman Python yang dilakukan 
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mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri bidang dan ruang. Menurut 

Miles dan Huberman dalam Radita Gora, proses analisis data dibagi menjadi 3, 

diantaranya reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pada 

analisis data kualitatif, proses analisis mengalir dari tahap awal hingga tahap 

penarikan kesimpulan hasil penelitian. Proses analisis tidak menjadi kaku oleh 

batasan-batasan kronologis tersebut. Komponen analisis data (termasuk reduksi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan) secara interaktif saling berhubungan 

selama dan setelah pengumpulan data. Karena karakteristik yang demikian 

menjadikan analisis data kualitatif disebut juga model interaktif (Gora, 2019).  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Komponen Analisis Data Model Interaktif (Interactive Model) 

       Model interaktif pada Gambar 3.1 dapat dijelaskan melalui data model alir 

yang dimana ada antisipasi dalam pengumpulan data yang kemudian direduksi, 

disajikan dan penarikan kesimpulan. Antisipasi pengumpulan data juga diamati 

selama proses analisis berjalan dan dilihat bagaimana hasil dari pengumpulan 

data tersebut. Proses reduksi data juga menjelaskan subjek/objek secara tunggal 

untuk menjelaskan posisi dan fokus penelitian (Gora, 2019). Pandangan peneliti 

disini tetap dituntut objektiv ketika melihat fenomena subjek/objek berada pada 

realita sosial dan masuk ke dalam aspek manajemen. Untuk penjelasan yang 

lebih jelas mengenai proses analisis data, dikemukakan oleh Siyoto dan Sodik, 

sebagai berikut (Siyoto & Sodik, 2015): 

1. Reduksi data, mereduksi data berarti meringkas dan memilih hal-hal yang 

mendasar, berfokus pada hal-hal yang penting, menemukan tema dan pola, 

dan menghilangkan hal-hal yang tidak perlu. Tujuan reduksi data adalah 

untuk menyederhanakan data yang diperoleh dari penggalian data di 
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lapangan. Data dari penggalian data tentunya merupakan data yang sangat 

kompleks, dan biasanya di temukan data yang tidak berhubungan terhadap 

topik penelitian, akan tetapi data yang bercampur dengan data yang 

berkaitan pada penelitian. Oleh karena itu, dalam kondisi data seperti itu, 

peneliti perlu menyedehanakan data dan membuang data yang tidak ada 

hubungannya dengan topik penelitian. Tujuan dari penelitian ini tidak hanya 

untuk menyebarluaskan data, tetapi juga untuk menutup data yang telah 

diolah yang merupakan data yang termasuk dalam ruang lingkup penelitian. 

2. Penyajian data dilakukan dengan cara menyediakan sekumpulan informasi 

yang telah tersusun, sehingga memungkinkan untuk di tarik kesimpulan. Hal 

ini dikarenakan data penelitian kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk 

naratif, sehingga perlu disederhanakan tanpa mempengaruhi isinya. Dalam 

penyajian data, agar dapat melihat seluruh gambaran atau sebagian dari 

gambaran. Pada tahap penyajian data, peneliti mencoba mengelompokkan 

dan menyajikan data setiap sub topik.  

3. Verifikasi atau kesimpulan pada tahap akhir analisis data penelitian, ditarik 

kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperjelas makna dari data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan atau perbedaan. Kesimpulan dapat ditarik dengan 

membandingkan relevansi pernyataan subjek penelitian dengan nilai-nilai 

yang terkandung dalam konsep dasar penelitian.  

Tahap di atas, terutama tahap reduksi dan penyajian data, tidak selalu terjadi 

pada waktu yang bersamaan. Namun, terkadang setelah menampilkan data, perlu 

dilakukan pengurangan jumlah data lagi sebelum menarik kesimpulan (Siyoto & 

Sodik, 2015). 

       Melakukan reduksi data diperlukan untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan berdasarkan tujuan penelitian, kemudian penyajian data hasil reduksi 

yang telah tersusun akan dideskripsikan selanjutnya ditariklah kesimpulan untuk 

memperjelas makna setiap gejala yang terjadi dilapangan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

       Universitas Islam Ahmad Dahlan merupakan salah satu perguruan tinggi di 

Kabupaten Sinjai yang beralamat di Jalan Sultan Hasanuddin Nomor 20. 

Universitas Islam Ahmad Dahlan  memiliki tiga Fakultas yaitu Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  (FTIK), Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam  

(FEHI), dan Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam  (FUKIS). Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  (FTIK) terdiri dari program studi Pendidikan 

Agama Islam  (PAI), Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  (PGMI), 

Pendidikan Bahasa Arab  (PBA), Tadris Bahasa Inggris  (TBI) dan Tadris 

Matematika  (TM). Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam  (FEHI) terdiri dari 

program studi Ekonomi Syariah  (Ekos), Perbankan Syariah  (PS) dan Hukum 

Pidana Islam  (HPI). Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam  (FUKIS) 

terdiri dari program studi Bimbingan Penyuluhan Islam  (BPI), Komunikasi 

Penyiaran Islam  (KPI) dan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir  (IAT). Selain itu, 

terdapat pula program pasca sarjana untuk program studi Pendidikan Agama 

Islam. 

       Pada tahun 2017, pihak Universitas Islam Ahmad Dahlan membuka 

program studi Tadris Bahasa Inggris dan Tadris Matematika berdasarkan surat 

keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 1081 Tahun 2017. 

Adapun Visi, Misi dan Tujuan Program Studi Tadris Matematika yaitu: 

1. Visi, Misi dan Tujuan Program Studi Tadris Matematika 

a. Visi Program Studi Tadris Matematika 

“Mewujudkan Program Studi Tadris Matematika yang berkarakter 

islami guna menghasilkan lulusan yang inovatif dan berdaya saing” 

 

 

 



22 

 

 

b. Misi Program Studi Tadris Matematika 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang terintegrasi 

nilai-nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan dalam menyiapkan 

lulusan yang inovatif dan berdaya saing. 

2) Melakukan penelitian yang inovatif sebagai landasan dalam 

proses pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. 

3) Menyelenggarakan Pengabdian Kepada masyarakat yang 

inovatif dan memiliki kontribusi terhadap masyarakat. 

4) Menyelenggarakan pembinaan Al Islam Kemuhammadiyahan 

(AIK) kepada civitas akademika program studi tadris 

matematika. 

c. Tujuan Program Studi Tadris Matematika 

1) Menghasilkan sarjana pendidikan matematika yang berkarakter 

islami, inovatif dan berdaya saing secara nasional dan 

internasional. 

2) Menghasilkan penelitian dan publikasi ilmiah dibidang tadris 

matematika yang inovatif sebagai landasan dalam proses 

pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. 

3) Terselenggarannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dibidang tadris matematika yang inovatif serta berorientasi pada 

pengembangan ilmu dan teknologi. 

4) Terselenggarannya pembinaan Al Islam Kemuhammadiyahan 

(AIK) kepada civitas akademika program studi tadris matematika. 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

       Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Tadris Matematika 

semester 6. Dalam menentukan subjek penelitian ini, peneliti 

mempertimbangkan beberapa kriteria tertentu, yaitu mahasiswa yang memiliki 

pengalaman dan pemahaman pada mata kuliah pemrograman dasar serta 

pemahaman konsep geometri analitik bidang dan ruang pada tingkat sedang. 
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Kemudian peneliti akan memilih sebanyak 2 mahasiswa untuk selanjutnya 

dijadikan subjek penelitian. Dengan 2 subjek tersebut, diharapkan dapat 

mewakili mahasiswa Program Studi Tadris Matematika semester 6 lainnya. 

Selanjutnya, subjek tersebut akan diberikan pelatihan singkat tentang dasar-

dasar penggunaan bahasa pemrograman Python. Subjek akan diberikan soal 

geometri analitik bidang dan ruang yang akan dibuatkan program untuk 

menyelesaikan perhitungannya berdasarkan tahapan pemecahan masalah, 

dalam hal ini peneliti memilih tahapan pemecahan masalah Polya berdasarkan 

hasil kesepakatan dan pengalaman subjek maupun peneliti, tidak hanya karena 

mudah diterapkan tahapan pemecahan masalah Polya juga lebih umum 

digunakan dalam menyelesaikan soal mata pelajaran matematika. Peneliti akan 

melakukan observasi selama subjek membuat program, setelah selesai peneliti 

akan melakukan pengujian terhadap program yang sudah dibuat. Berikut 

antarmuka sintaks program dan hasil ketika sintaks program dijalankan untuk 

pengujian. 

       Untuk memudahkan dalam proses pengajian data, hasil wawancara setiap 

subjek penelitian diberikan kode menggunakan 5 digit (xxxxx). Adapun 

penjelasan mengenai kode sebagai berikut:  

1. Digit pertama dan kedua menunjukkan nomor program, 

contohnya: P1xxx 

2. Digit ketiga, keempat dan kelima menunjukkan nomor pada 

transkrip wawancara, contohnya: xxP01 

3. Digit pertama dan kedua menunjukkan inisial subjek, 

contohnya: S1xxx. 

Sebagai contoh P1P01 yang berari kode tersebut berasal dari program 1 

pada urutan transkrip wawancara ke-01, S1P01 yang berarti S1 menjawab 

pertanyaan wawancara ke-1. 
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1. Hasil Penelitian 

       Berikut akan peneliti paparkan data hasil penelitian yaitu hasil paparan 

pembuatan, pengujian program dan beberapa pesan error selama peneliti 

melakukan observasi terhadap subjek pada saat proses pembangunan 

program. Hasil tersebut berfungsi sebagai acuan dalam melakukan 

wawancara terhadap subjek penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam 

menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang pada mahasiswa 

Program Studi Tadris Matematika yang meliputi: kesulitan saat 

penyusunan, pengujian dan mengatasi error pada sintaks program, hasil 

perhitungan program berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya dan 

pemahaman tentang operator aritmatika dalam bahasa pemrograman 

Python. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemanfaatan bahasa 

pemrograman Python, akan dilakukan reduksi data, penyajian data, 

triangulasi data dan penafsiran data. Kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan dari data hasil observasi dan wawancara subjek penelitian. 

a. Pemaparan, Keabsahan dan Penafsiran Data Pemanfaatan 

Bahasa Pemrograman Python Subjek S1 dalam Menyelesaikan 

Soal Geometri Analitik Bidang dan Ruang. 

1) Pemaparan Data Pemanfaatan Bahasa Pemrograman Python Subjek 

S1 dalam Menyelesaikan Soal Geometri Analitik Bidang dan 

Ruang Program 1. 

       Berikut paparan hasil observasi pembuatan program 

penghitungan soal geometri analitik bidang dan ruang: 

a) Proses Penyusunan, Pengujian dan Mengatasi Error pada 

Sintaks Program 

1.) Penyusunan Sintaks Program 

 Langkah 1: Meminta input sisi persegi dari pengguna.  

 (√) 



25 

 

 

 Langkah 2: Menghitung luas dan keliling persegi 

panjang  

 (√) 

 Langkah 3: Menampilkan luas dan keliling persegi 

panjang ke layar.  

 (√) 

2.) Kesesuaian dengan Langkah-langkah Pembuatan Program. 

a.) Pemahaman langkah-langkah pembuatan program:  

Subjek S1 sudah mampu menerapkan langkah-langkah 

pembuatan program.  

b.) Penggunaan bahasa Python yang tepat sesuai langkah-

langkah:  

Subjek S1 sudah cukup tepat dalam penggunaan bahasa 

Python. 

c.) Penggunaan deklarasi input dan variabel yang tepat 

pada program python:  

Subjek S1 sudah mampu membuat sintaks penginputan 

data namun lupa memberikan pendeklarasian data 

penginputan. 

3.) Pengujian Sintaks Program. 

a.) Apakah program python berhasil dijalankan? 

Program berhasil dijalankan 

b.) Apakah program menerima input nilai dengan benar? 

Program berhasil menerima input data namun sistem 

menganggap nilainya sebagai teks (string) sehingga 

program tidak dapat melakukan perhitungan. 

4.) Mengatasi Error Pada Sintaks Program 

a.) Identifikasi kesalahan. 
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Program tidak dapat melakukan perhitungan karena 

sistem tidak mendapat deklarasi type data pada 

penginputan. 

b.) Apa jenis kesalahan yang ditemukan dalam program? 

typeError 

c.) Apa pesan kesalahan yang muncul? 

TypeError: can‟t multyply sequence by non-int of type 

„str‟ 

Terjemahan: 

TypeError: tidak dapat mengalikan urutan data bukan 

angka dari type data teks. 

d.) Apa efek kesalahan terhadap program? 

Program berhenti pada tahap proses perhitungan data 

luas dan keliling persegi panjang. 

5.) Analisis Kesalahan: 

a.) Apa penyebab kesalahan tersebut? 

Subjek S1 tidak memberikan deklarasi pada sintaks 

penginputan data. 

b.) Apa konsekuensinya terhadap program? 

Program tidak dieksekusi sempurna dan berhenti pada 

tahap sintaks perhitungan data luas dan keliling persegi 

panjang. 

6.) Usulan Perbaikan: 

a.) Apa perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kesalahan tersebut? 

Menambah deklarasi int () pada sintax penginputan data. 

b.) Apa dampak perbaikan tersebut terhadap program? 

Program berhasil melakukan perhitungan data. 
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7.) Evaluasi: 

a.) Apakah perbaikan yang diusulkan efektif untuk 

mengatasi kesalahan tersebut? 

Usulan perbaikan efektik dalam mengatasi kesalahan 

TypeError pada program. 

b.) Apakah program dapat dijalankan dengan benar setelah 

perbaikan? 

Program dapat dijalankan dengan benar setelah 

perbaikan. 

2. Perbandingan Hasil Perhitungan Program Dengan Perhitungan 

Manual 

1.) Apakah program dapat menghasilkan luas dan keliling 

persegi panjang yang sama dengan perhitungan manual? 

Program memberikan hasil luas dan keliling persegi 

panjang yang sama dengan perhitungan manual. 

2.) Apakah program dapat memberikan langkah-lankah 

pengerjaan luas dan keliling persegi panjang berdasarkan 

tahapan pemecahan masalah polya? 

Program menampilkan langkah-langkah pada pengerjaan 

luas dan keliling berdasarkan tahapan pemecahan masalah 

Polya. 

3. Pemahaman Tentang Operator Aritmatika Pada Bahasa 

Pemrograman Python 

1.) Apakah ada kesalahan dalam penggunaan operator?  

Subjek S1 sudah mampu menggunakan operator aritmatika 

pada sintaks program Python dengan tepat. 
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Gambar 4.1 error (TypeError)pada sintaks program 1 

   

Berdasarkan paparan hasil observasi subjek S1 pada pembuatan 

program penghitungan 1, dapat dianalisis sebagai berikut:  

a) Kesulitan saat penyusunan, pengujian dan mengatasi error pada 

sintaks program. 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.2 Input Tanpa Deklarasi Data 

       Berikut adalah hasil wawancara subjek S1 pada 

penyusunan, pengujian dan mengatasi error pada sintaks 

program 1. 

P1P01 : Apa program yang anda buat? 

S1P01 : Program luas dan keliling persegi panjang 
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P1P02 : Apa saja kesulitan yang anda hadapi saat 

penyusunan sintaks program? 

S1P02 : Saya masih kurang paham fungsi pengkodingan 

dalam bahasa pemrograman Python.  

P1P03 : Apakah susah dalam membaca dan memahami 

sintaks bahasa pemrograman Python? 

S1P03 : Lumayan susah 

P1P04 : Pernahkah anda menemui error saat menjalankan 

program yang dibuat? 

S1P04 : Untuk pesan error saya dapati saat pengujian 

program. 

P1P05 : Bagaimana sistem Python dalam memberikan 

tanggapan error? 

S1P05 : Saat ada error waktu pengujian program ada pesan 

khusus dari sistem untuk error yang terjadi. 

P1P06 : Apakah tanggapan error memberikan informasi 

yang mudah dipahami? 

S1P06 : Ya cukup mudah dipahami. 

       Dari gambar 4.2 dan hasil wawancara dengan subjek S1 

diatas menunjukkan bahwa, subjek S1 masih cukup kesulitan 

dalam menyusun sintaks program 

b) Perbandingan perhitungan program dengan cara manual 

berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya 
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Gambar 4.3 Hasil Pengujian Program 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Perhitungan Secara Manual  (Teknik Polya) 

       Berikut ini hasil wawancara subjek S1 pada perbandingan 

perhitungan program dengan cara manual berdasarkan tahapan 

pemecahan masalah Polya program 1. 

P1P07 : Apakah penyusunan sintaks rumus luas dan 

keliling persegi panjang pada program berdasarkan 

tahapan strategi pemecahan masalah menurut Polya? 

S1P07 : Iya 

P1P08 : Apakah penghitungan dengan program 

memberikan hasil yang sama dengan pengerjaan 

secara manual? 

S1P08 : Hasilnya sama tidak ada bedanya 
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       Dari gambar (4.3, 4.4) dan hasil wawancara pada subjek S1 

menunjukkan hasil perhitungan pada program memiliki hasil 

yang sama dengan perhitungan secara manual. 

c) Pemahaman tentang operator aritmatika dalam bahasa 

pemrograman Python 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Sintaks Rumus Luas dan Keliling Persegi Panjang 

       Berikut ini hasil wawancara subjek S1 pada pemahaman 

tentang operator aritmatika dalam bahasa pemrograman Python 

program 1. 

P1P09 : Apa kesulitan yang ditemui saat penyusunan rumus 

menggunakan operator aritmatika pada bahasa 

Pemrograman Python? 

S1P09 : tidak ada, karena hanya mengunakan 2 operator 

perhitungan. 

P1P10 : Adakah Perbedaan operator aritmatika pada Python 

dengan operator aritmatika yang anda sudah 

pahami? 

S1P10 : Ada beberapa. 

       Dari gambar 4.5 dan hasil wawancara pada subjek S1 
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menunjukkan subjek S1 sudah mampu menggunakan operator 

aritmatika dengan tepat. 

2) Keabsahan Data Pemanfaatan Bahasa Pemrograman Python Subjek 

S1 dalam Menyelesaikan Soal Geometri Analitik Bidang dan 

Ruang. 

       Peneliti melakukan triangulasi untuk mengecek keabsahan data 

terkait subjek S1 dalam pemanfaatan bahasa pemrograman Python 

dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang. 

Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kecocokan data dari 

wawacancara, hasil observasi serta program 1. Adapun hasil 

triangulasi teknik, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Triangulasi Teknik pada Subjek S1 Pemanfaatan Bahasa 

Pemrograman Python dalam Menyelesaikan Soal Geometri 

Analitik Bidang dan Ruang Program 

Pertanyaan 

Penelitian 

Metode Pengumpulan Data 

Wawancara Observasi 

Kesulitan saat 

penyusunan, 

pengujian dan 

mengatasi 

error pada 

sintaks 

program 

 

Subjek S1 cukup 

kesulitan saat 

penyusunan 

sintaks program 

yang disebabkan 

kurangnya 

memahami konsep 

sintaks dan fungsi 

bahasa 

pemrograman 

Python. Subjek S1 

masih mendapati 

error dalam 

pengujian program 

dan cukup 

memahami pesan 

error yang 

ditampilkan 

sistem. 

Dari pengamatan peneliti, 

subjek S1 sudah mampu 

menerapkan langkah-

langkah pembuatan program 

namun masih cukup 

kesulitan dalam membangun 

sintaks program 

dikarenakan kurangnya 

pemahaman bahasa 

pemrograman Python, 

subjek S1 juga masih cukup 

kesulitan dalam memahami 

pesan error yang 

ditampilkan oleh sistem 

karena kurangnya subjek S1 

tidak melakukan 

pendeklarasian data 

penginputan. 

Perbandingan Hasil pengujian Subjek S1 sudah mampu 
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perhitungan 

program 

dengan cara 

manual 

berdasarkan 

tahapan 

pemecahan 

masalah Polya 

 

program subjek S1 

memiliki hasil 

perhitungan yang 

sama dengan 

pengerjaan soal 

secara manual 

dengan teknik 

Polya.  

menerapkan tahapan 

pemecahan masalah 

berdasarkan teknik 

pemecahan Polya dalam 

bentuk sintaks program, 

sehingga program 

memberikan hasil 

perhitungan serta proses 

pengerjaan yang sama 

dengan pengerjaan soal 

secara manual. 

Pemahaman 

tentang 

operator 

aritmatika 

dalam bahasa 

pemrograman 

Python 

 

Subjek S1 

memiliki 

pemahaman 

operator 

aritmatika yang 

baik. 

Subjek S1 sudah paham 

penggunaan operator 

aritmatika pada bahasa 

pemrograman Python ada 

yang berbeda terutama 

penggunaan simbol * yang 

diguanakan sebagai 

perkalian. 

       Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa hal-hal yang 

diungkapkan oleh subjek S1 pada setiap item pertanyaan sesuai 

dengan hasil observasi peneliti. Sehingga dapat disimpulkan data 

pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam menyelesaikan soal 

geometri analitik bidang dan ruang dikatakan valid. 

3) Penafsiran Data Pemanfaatan Bahasa Pemrograman Python Subjek 

S1 dalam Menyelesaikan Soal Geometri Analitik Bidang dan 

Ruang. 

       Berdasarkan triangulasi teknik, dapat disimpulkan bahwa 

bagaimana pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam 

menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang dapat 

ditafsirkan sebagai berikut: 

a.) Kesulitan subjek S1 saat penyusunan, pengujian dan mengatasi 

error pada sintaks program yaitu disebabkan masih kurangnya 

pemahaman dalam penyusunan sintaks dengan bahasa 

pemrograman Python. Pembuatan sebuah program 
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membutuhkan penguasaan dan pemahaman tentang bahasa 

pemrograman yang digunakan serta logika pemrograman. 

Subjek S1 tidak memasukkan pendeklarasian data penginputan 

sehingga terjadi error (typeError) pada saat proses perhitungan 

sehingga program berhenti, namun setelah subjek S1 

melakukan Debuging program dapat berjalan dengan lancar 

dan dapat melakukan perhitungan. Adapun upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kesulitan penyusunan, pengujian 

dan mengatasi error pada sintaks program adalah dengan terus 

belajar memahami konsep penyusunan sintaks serta cara 

debuging pada bahasa pemrograman Python. Menonton video 

tutorial membaca artikel maupun membaca buku elektronik 

(E-Book) dari berbagai sumber di internet mampu menambah 

pengalaman dalam memahami setiap kode sintaks serta pesan 

error yang terjadi bahkan bagaimana cara mengatasi error 

tersebut.  

b.) Perbandingan perhitungan program subjek S1 dengan cara 

manual berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya yaitu 

subjek S1 memiliki pemahaman yang baik dalam memahami 

dan menerapkan teknik pemecahanan masalah Polya ke dalam 

bentuk sintaks program, sehingga program subjek S1 mampu 

menghasilkan hasil perhitungan yang identik dengan hasil dari 

pengerjaan secara manual ketika pengujian program dilakukan, 

baik dari nilai yang dihasilkan hingga tahapan – tahapan proses 

penyeselaian yang sistematis. 

c.) Pemahaman subjek S1 tentang operator aritmatika dalam 

bahasa pemrograman Python yaitu subjek S1 sudah baik dalam 

memahami operator aritmatika pada bahasa pemrograman 

Python. Operator aritmatika pada bahasa pemrograman Python 
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menggunakan dasar dari operator aritmatika pada matematika 

pada umumnya walaupun ada penggunaan simbol sebagai 

fungsi perkalian. 

b. Pemaparan, Keabsahan dan Penafsiran Data Pemanfaatan 

Bahasa Pemrograman Python Subjek S2 dalam Menyelesaikan 

Soal Geometri Analitik Bidang dan Ruang. 

1) Pemaparan Data Pemanfaatan Bahasa Pemrograman Python 

Subjek S2 dalam Menyelesaikan Soal Geometri Analitik Bidang 

dan Ruang Program 2. 

       Berikut paparan hasil observasi pembuatan program 

penghitungan soal geometri analitik bidang dan ruang: 

a) Proses Penyusunan, Pengujian dan Mengatasi Error pada 

Sintaks Program 

1.) Penyusunan Sintaks Program 

 Langkah 1: Meminta input sisi persegi dari pengguna.  

 (√) 

 Langkah 2: Menghitung luas dan keliling persegi 

panjang  

 (√) 

 Langkah 3: Menampilkan luas dan keliling persegi 

panjang ke layar.  

 (√) 

2.) Kesesuaian dengan Langkah-langkah Pembuatan Program. 

a.) Pemahaman langkah-langkah pembuatan program:  

Subjek S2 sudah mampu menerapkan langkah-langkah 

pembuatan program.  
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b.) Penggunaan bahasa Python yang tepat sesuai langkah-

langkah:  

Subjek S2 sudah cukup tepat dalam penggunaan bahasa 

Python. 

c.) Penggunaan deklarasi input dan variabel yang tepat pada 

program python:  

Subjek S2 sudah mampu membuat sintaks penginputan 

dan memberikan pendeklarasian data penginputan. 

3.) Pengujian Sintaks Program. 

a.) Apakah program python berhasil dijalankan? 

Program dapat dijalankan namun pada tahap perhitungan 

program berhenti. 

b.) Apakah program menerima input nilai dengan benar? 

Program berhasil menerima input data dengan benar 

4.) Mengatasi Error Pada Sintaks Program 

a.) Identifikasi kesalahan. 

Program tidak dapat melakukan perhitungan karena 

terdapat string yang tidak ditutup dengan tanda kutip 

yang terdeteksi pada line 17 yaitu sintaks perhitungan 

program. 

b.) Apa jenis kesalahan yang ditemukan dalam program? 

Unterminated String Literal 

c.) Apa pesan kesalahan yang muncul? 

Unterminated string literal (detected at line 17) 

Terjemahan: 

String literal yang tidak ditutupi (terdeteksi pada baris 

17) 
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d.) Apa efek kesalahan terhadap program? 

Program berhenti pada tahap proses perhitungan data 

untuk luas permukaan balok. 

5.) Analisis Kesalahan: 

a.) Apa penyebab kesalahan tersebut? 

Subjek S2 tidak menambah tanda kutip pada string 

b.) Apa konsekuensinya terhadap program? 

Program tidak dieksekusi sempurna dan berhenti pada 

tahap menampilkan hasil perhitungan luas permukaan 

balok. 

6.) Usulan Perbaikan: 

a.) Apa perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kesalahan tersebut? 

Menambah tanda kutip pada string yang terdeteksi 

mengalami error.  

b.) Apa dampak perbaikan tersebut terhadap program? 

Program berhasil melakukan perhitungan data. 

7.) Evaluasi: 

a.) Apakah perbaikan yang diusulkan efektif untuk 

mengatasi kesalahan tersebut? 

Usulan perbaikan efektik dalam mengatasi kesalahan 

unterminated string literal pada program. 

b.) Apakah program dapat dijalankan dengan benar setelah 

perbaikan? 

Program dapat dijalankan dengan benar setelah 

perbaikan. 

b) Perbandingan Hasil Perhitungan Program Dengan Perhitungan 

Manual 
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1.) Apakah program dapat menghasilkan volume dan luas 

permukaan balok yang sama dengan perhitungan manual? 

Program memberikan hasil perhitungan volume dan luas 

permukaan balok yang sama dengan perhitungan manual. 

2.) Apakah program dapat memberikan proses pengerjaan 

volume dan luas permukaan balok berdasarkan tahapan 

pemecahan masalah polya? 

Program menampilkan proses pada pengerjaan volume dan 

luas permukaan berdasarkan tahapan pemecahan masalah 

Polya. 

c) Pemahaman Tentang Operator Aritmatika Pada Bahasa 

Pemrograman Python 

1.) Apakah ada kesalahan dalam penggunaan operator?  

Subjek S2 sudah mampu menggunakan operator aritmatika 

pada sintaks program Python dengan tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Error (Unterminated String Literal) pada sintaks program 2 

       Berdasarkan paparan hasil observasi subjek S2 pada 

pembuatan program penghitungan 2, dapat dianalisis sebagai 

berikut:  

a) Kesulitan saat penyusunan, pengujian dan mengatasi error pada 

sintaks program 
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   Gambar 4.7 Sintaks Error Terdeteksi pada Line 17 

       Berikut adalah hasil wawancara subjek S2 pada 

penyusunan, pengujian dan mengatasi error pada sintaks 

program 2. 

P2P01 : Apa program yang anda buat? 

S2P01 : Volume dan luas permukaan Balok. 

P2P02 : Apa saja kesulitan yang anda hadapi saat 

penyusunan sintaks program? 

S2P02 : Kurang pemahaman dasar sama penyusunan 

sintaks terutama bagian fungsi coding 

P2P03 : Apakah susah dalam membaca dan memahami 

sintaks bahasa pemrograman Python? 

S2P03 : Lumayan cukup paham 

P2P04 : Pernahkah anda menemui error saat menjalankan 

program yang dibuat? 

S2P04 : Sering 

P2P05 : Bagaimana sistem Python dalam memberikan 

tanggapan error 

S2P05 : Terdapat tanda error yang muncul  

P2P06 : Apakah tanggapan error memberikan informasi 

yang mudah dipahami? 
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S2P06 : Ya mudah dikenali 

       Dari gambar 4.7 dan hasil wawancara dengan subjek S2 

diatas menunjukkan bahwa subjek S2 cukup paham dalam 

penyusunan sintaks program namun ada kesalahan program 

yang terjadi karena kurang teliti dalam membaca sintaks 

program. 

b) Perbandingan perhitungan program dengan cara manual 

berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.8 Hasil Perhitungan Program 2 

                  

 

 

 

 

 

 

                                 Gambar 4.9 Hasil Perhitungan Secara Manual (Teknik Polya) 
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       Berikut ini hasil wawancara subjek S2 pada perbandingan 

perhitungan program dengan cara manual berdasarkan tahapan 

pemecahan masalah Polya program 2. 

P2P07 : Apakah penyusunan sintaks program berdasarkan 

tahapan strategi pemecahan masalah menurut Polya? 

S2P07 : Iya 

P2P08 : Apakah penghitungan dengan program 

memberikan hasil yang sama dengan pengerjaan 

secara manual? 

S2P08 : Sama hasilnya 

       Dari gambar (4.8, 4.9) dan hasil wawancara pada subjek S2 

menunjukkan hasil perhitungan pada program memiliki hasil 

yang sama dengan perhitungan secara manual. 

c) Pemahaman tentang operator aritmatika dalam bahasa 

pemrograman Python. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.10 Sintaks Rumus Volume dan Luas Permukaan (Balok) 

       Berikut ini hasil wawancara subjek S2 pada pemahaman 

tentang operator aritmatika dalam bahasa pemrograman Python 

program 2. 
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P2P09 : Apa kesulitan yang ditemui saat penyusunan rumus 

menggunakan operator aritmatika pada bahasa 

Pemrograman Python? 

S2P09 : Kalau kesulitan mungkin saat penyusunan sintaks 

rumus luas permukaan balok, karena memang 

rumusnya sudah rumit tapi untuk volume mudah. 

P2P10 : Adakah Perbedaan operator aritmatika pada Python 

dengan operator aritmatika yang anda sudah 

pahami? 

S2P10 : iya ada 

       Dari gambar 4.10 dan hasil wawancara dapat disimpulkan 

subjek S2 cukup mampu memahami penggunaan operator 

aritmatika ke dalam sintaks rumus volume dan luas permukaan 

balok. 

       Peneliti melakukan triangulasi untuk mengecek keabsahan data 

terkait subjek S2 dalam pemanfaatan bahasa pemrograman Python 

dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang. 

Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kecocokan data hasil 

observasi serta program 2. Adapun hasil triangulasi teknik, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Triangulasi Teknik pada Subjek S2 Pemanfaatan Bahasa 

Pemrograman Python dalam Menyelesaikan Soal Geometri 

Analitik Bidang dan Ruang Program 

Pertanyaan 

Penelitian 

Metode Pengumpulan Data 

Wawancara Observasi 

Kesulitan saat 

penyusunan, 

pengujian dan 

mengatasi 

error pada 

sintaks 

Subjek S2 cukup 

kesulitan saat 

penyusunan 

sintaks program 

yang disebabkan 

kurangnya 

Dari pengamatan peneliti, 

subjek S2 sudah mampu 

menerapkan langkah-

langkah pembuatan 

program namun masih 

cukup kesulitan dalam 
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program 

 

memahami konsep 

sintaks dan fungsi 

bahasa 

pemrograman 

Python. Subjek S2 

masih mendapati 

error dalam 

pengujian program 

dan mampu 

memahami pesan 

error yang 

ditampilkan 

sistem. 

membangun sintaks 

program dikarenakan 

kurangnya pemahaman 

bahasa pemrograman 

Python, subjek S2 juga 

mampu memahami pesan 

error yang ditampilkan 

oleh sistem yaitu 

unterminated string literal 

yang memiliki makna 

terdapat string yang tidak 

diapit oleh tanda kutip. 

Perbandingan 

perhitungan 

program 

dengan cara 

manual 

berdasarkan 

tahapan 

pemecahan 

masalah Polya 

 

Hasil pengujian 

program subjek S1 

memiliki hasil 

perhitungan yang 

sama dengan 

pengerjaan soal 

secara manual 

dengan teknik 

Polya. 

Subjek S2 sudah 

mampu menerapkan 

tahapan pemecahan 

masalah berdasarkan 

teknik pemecahan 

Polya dalam bentuk 

sintaks program, 

sehingga program 

memberikan hasil 

perhitungan serta 

proses pengerjaan yang 

sama dengan 

pengerjaan soal secara 

manual. 

Pemahaman 

tentang 

operator 

aritmatika 

dalam bahasa 

pemrograman 

Python 

 

Subjek S2 

memiliki 

pemahaman 

operator 

aritmatika yang 

baik. 

Subjek S2 sudah paham 

beberapa operator 

aritmatika pada bahasa 

pemrograman Python 

ada yang berbeda 

terutama penggunaan 

simbol * yang 

diguanakan sebagai 

perkalian. 

 

       Berdasarkan tabel triangulasi diatas, dapat dilihat bahwa hal-

hal yang diungkapkan oleh subjek S2 pada setiap item pertanyaan 

sesuai dengan hasil observasi peneliti. Sehingga dapat disimpulkan 

data pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam 

menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang dikatakan 
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valid. 

2) Penafsiran Data Pemanfaatan Bahasa Pemrograman Python Subjek 

S2 dalam Menyelesaikan Soal Geometri Analitik Bidang dan 

Ruang. 

       Berdasarkan triangulasi teknik, dapat disimpulkan bahwa 

bagaimana pemanfaatan bahasa pemrograman Python dalam 

menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang dapat 

ditafsirkan sebagai berikut: 

a) Kesulitan subjek S2 saat penyusunan, pengujian dan mengatasi 

error pada sintaks program yaitu disebabkan masih kurangnya 

pemahaman dalam penyusunan sintaks dengan bahasa 

pemrograman Python. Pembuatan sebuah program 

membutuhkan penguasaan dan pemahaman tentang bahasa 

pemrograman yang digunakan serta logika pemrograman. 

Subjek S2 mengalami kesulitan pada penyusunan sintaks rumus 

perhitungan luas permukaan balok sehingga terjadi terjadi error 

(unterminated string literal) pada saat proses perhitungan luas 

permukaan balok dan program berhenti, namun setelah 

melakukan debuging program dapat berjalanan dengan lancar 

dan dapat melakukan perhitungan. Adapun upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kesulitan penyusunan, pengujian dan 

mengatasi error pada sintaks program adalah dengan terus 

belajar memahami konsep penyusunan sintaks serta cara 

debuging pada bahasa pemrograman Python yaitu dengan 

menonton video tutorial, membaca artikel maupun membaca 

buku elektronik (E-Book) dari berbagai sumber di internet 

mampu menambah pengalaman dalam memahami setiap kode 

sintaks serta pesan error yang terjadi bahkan bagaimana cara 

mengatasi error tersebut. 
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b) Perbandingan perhitungan program subjek S2 dengan cara 

manual berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya yaitu 

subjek S2 memiliki pemahaman yang baik dalam memahami 

dan menerapkan teknik pemecahanan masalah Polya ke dalam 

bentuk sintaks program, sehingga program subjek S2 mampu 

menghasilkan hasil perhitungan yang identik dengan hasil dari 

pengerjaan secara manual ketika pengujian program dilakukan, 

baik dari nilai yang dihasilkan hingga tahapan – tahapan proses 

penyeselaian yang sistematis. 

c) Pemahaman subjek S2 tentang operator aritmatika dalam bahasa 

pemrograman Python yaitu sudah baik dalam memahami pada 

dasarnya operator artimatika pada program Python 

menggunakan dasar dari operator aritmatika pada matematika 

pada umumnya walaupun ada penggunaan simbol “* ” sebagai 

fungsi perkalian dan penggunaan tanda “ ()” yang kompleks 

pada sintaks rumus luas permukaan balok. 

2. Pembahasan Penelitian 

       Pemanfaatan merupakan suatu kegiatan baik proses, cara atau 

tindakan yang menjadikan suatu yang sudah ada menjadi bermanfaat bagi 

pelaku. Pelatihan bahasa pemrograman Python yang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang 

jarang ditemukan khususnya pada mahasiswa yang memiliki disiplin ilmu 

sebagai pendidik/ guru. Adapun pada penelitian ini, peneliti akan 

mendeskripsikan analisis pelatihan bahasa pemrograman Python dalam 

menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang. Pemilihan bahasa 

pemrograman Python yang telah peneliti kuasai serta melalui tahapan 

pemecahan masalah Polya sebagai dasar penyusunan sintaks program, 

peneliti memiliki tujuan agar lebih memudahkan dalam penyusunan 

sintaks program maupun hasil perhitungan program yang akan 
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dibandingan dengan kerja secara manual. 

       Berdasarkan hasil penelitian tentang pelatihan bahasa pemrograman 

Python dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang, 

maka disimpulkan bahwa pada dasarnya yang dialami subjek S1 dan 

subjek S2 saat penyusunan sintaks program adalah pemahaman pengetikan 

kode program yang dibutuhkan, pemahaman pesan error saat program diuji 

dan gagal serta adanya perbedaan operator aritmatika pada kode Python 

dengan operator aritmatika yang telah mereka pahami.  

a. Kesulitan saat penyusunan, pengujian dan mengatasi error pada 

sintaks program 

       Berdasarkan hasil penelitian, kesulitan yang dialami subjek S1 

dan subjek S2 sama kurangnnya pemahaman bahasa pemrograman 

Python dan dasar-dasar logika pemrograman yang dapat 

mempengaruhi sintaks program yang seharusnya tersusun sistematis 

sehingga terbentuklah sebuah algoritma pemrograman. Subjek S1 dan 

S2 mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan program dengan 

baik, namun kedunya masih cukup kesulitan dalam menyusun sintaks 

program dengan bahasa pemrograman Python. Subjek S1 mengalami 

error (typeError) pada saat pengujian karena tidak melakukan 

pendeklarasian pada sintaks penginputan, sehingga programnya 

berhenti ketika proses perhitungan berlangsung. Subjek S1 mencoba 

melakukan debuging pada sintaks program dan akhirnya menemukan 

sintaks penginputan datanya tidak terdapat pendeklarasian int () untuk 

data tipe integer atau bilangan bulat dan segera subjek S1 

menambahkan pendeklarasian pada sintaks penginputan data yang 

dimaksud dan program berhasil dijalankan dengan lancar. Subjek S2 

mengalami error (unterminated string literal) pada saat pengujian 

karena terdapat teks yang tidak diapit dengan tanda kutip, sehingga 

program berhenti berjalan pada saat proses perhitungan luas 
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permukaan balok dan sudah menjadi aturan dasar pada bahasa 

program tingkat tinggi untuk mengapit tipe data string dengan tanda 

kutip. Subjek S2 sudah mampu untuk memahami pesan error 

(unterminated string literal) yang ditampilkan sistem terjadi di baris 

keberapa dalam sintaks program dan segera menambahkan tanda kutip 

pada string yang terdeteksi mengalami kesalahan pengetikkan dan 

program dapat berjalan dengan lancar. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Subjek S1 dan Subjek S2 mengalami kesulitan saat penyusunan, 

pengujian dan mengatasi error pada sintaks program karena kurangnya 

pemahaman bahasa pemrograman Python serta konsep logika 

pemrograman. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk 

memperdalam kemampuan untuk mengatasi error pada program 

adalah memperdalam penguasaan bahasa permrograman Python baik 

dalam menyusun program berdasarkan algoritma pemrograman 

maupun cara mengatasi error yang terjadi, bergabung dalam sebuah 

komunitas pemrograman dapat menambah motivasi untuk mengasah 

konsep logika pemrograman dan bahasa pemrograman.  Penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Isroqmi, 2017), penerapan pembuatan 

algoritma dalam setiap penyelesaian soal pemrograman dapat 

membantu mahasiswa memahami konsep logika pemrograman dengan 

baik sehingga tidak banyak melakukan kesalahan dalam pembuatan 

program komputer.  

b. Perbandingan perhitungan program dengan cara manual berdasarkan 

tahapan pemecahan masalah Polya. 

      Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan pada pengujian program 

subjek S1 dan Subjek S2 dapat disimpulkan bahwa hasil yang 

diperlihatkan oleh program dengan bahasa pemrograman Python sama 

dengan hasil pengerjaan secara manual dengan tahapan-tahapan 

metode Polya. Program 1 subjek S1 yang ditujukan untuk menghitung 
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luas dan keliling persegi Panjang memiliki hasil yang sama yaitu 

untuk luasnya 690 serta keliling 122. program 2 subjek S2 yang dibuat 

untuk menghitung volume dan luas permukaan balok juga 

menghasilkan nilai yang sama, untuk volume 270 dan luas permukaan 

258. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Muttaqin & Yahya, 

2023), pemanfaatan bahasa pemrograman tidak hanya nilai yang 

dihasilkan saja yang sama, subjek S1 dan subjek S2 mampu 

mengimplementasikan proses tahapan-tahapan pemecahan masalah 

Polya dari soal yang diinput dalam bentuk program yang baik.   

c. Pemahaman tentang operator aritmatika dalam bahasa pemrograman 

Python. 

       Pemahaman subjek S1 dan subjek S2 tentang operator aritmatika 

dalam bahasa pemrograman Python sudah baik, dapat dilihat dari 

hasil pengujian program yang mengahasilkan nilai yang sama. Subjek 

S1 dan subjek S2 mampu memahami operator aritmatika apa yang 

seharusnya digunakan dalam perkalian dan juga penjumlahan. Adanya 

perbedaan operator aritmatika pada Python khususnya perkalian yang 

menggunakan simbol bintang  (*) dengan operator aritmatika pada 

matematika umum menggunakan silang  (x) tidak menjadi 

permasalahan bagi subjek S1 dan subjek S2 dalam menyusun sintaks 

program rumus perhitungan. Subjek S1 dan subjek S2 mampu 

menyusun Program 1 pada rumus perhitungan luas dan keliling 

persegi panjang serta program 2 pada rumus perhitungan volume dan 

luas permukaan balok. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

program yang dibuat mampu memberikan hasil yang diinginkan berdasarkan 

teori Polya. Pengetikan sintaks program yang sederhana serta keterbacaan 

bahasa pemrograman Python yang menjadi nilai lebih dibandingkan bahasa 

pemgromanan tingkat tinggi lainnya sehingga program yang dibuat mampu 

berjalan dengan optimal, namun karna kurangnya pemahaman tentang bahasa 

pemrograman ada beberapa kesulitan yang dialami oleh mahasiswa dalam 

menggunakan bahasa pemrograman Python untuk menyelesaikan soal geometri 

analitik bidang dan ruang adalah karena kurangnya pemahaman bahasa 

pemrograman dan dasar-dasar logika pemrograman. Mahasiswa tersebut 

mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan program dengan baik, namun 

masih cukup kesulitan dalam menyusun sintaks program dengan bahasa 

pemrograman Python. Terjadinya error (TypeError) dan Error (unterminated 

string literal) menandakan masih kurangnya pemahaman dan pengalaman 

dalam menyusun sintaks bahasa pemrograman Python sehingga memerlukan 

debuging untuk mengatasi masalah tersebut pada sintaks yang terdeteksi 

terjadinya error. Upaya yang dapat dilakukan untuk memperdalam 

kemampuan dalam mengatasi error program adalah berlatih membuat program 

sederhana dengan bahasa pemrograman Python, memahami konsep logika 

pemrograman serta bergabung dalam komunitas pemrograman untuk 

meningkatkan motivasi dan memperkaya pengetahuan tentang bahasa 

pemrograman.  

       Dalam penelitian ini, program 1 yang digunakan untuk menghitung luas 

dan keliling persegi panjang serta program 2 yang digunakan untuk 

menghitung volume dan luas permukaan balok menghasilkan nilai yang sama. 

Program dapat mampu mengimplementasikan proses tahapan-tahapan 
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pemecahan masalah Polya dari soal yang diinput dalam bentuk program 

dengan baik. Pemahaman tentang operator aritmatika dalam bahasa 

pemrograman Python juga sudah baik, terlihat dari hasil pengujian program 

yang menghasilkan nilai yang sesuai. Mahasiswa tersebut mampu memahami 

operator aritmatika yang digunakan dalam perkalian dan penjumlahan.  

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan, maka ada beberapa saran yang dapat peneliti 

paparkan, yaitu: 

1. Bagi Dosen 

       Hendaknya lebih memperhatikan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran pemrograman dasar sehingga mahasiswa mampu lebih 

paham mengenai konsep logika pemrograman. 

2. Bagi mahasiswa 

       Memperbanyak membaca informasi seputar teknologi agar 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar tentang pemrograman, 

di era revolusi industri 4.0 seharusnya sudah menjadi kewajiban sebagai 

calon tenaga pendidik matematika untuk menambah dan memperdalam 

kemampuan dalam menggunakan teknologi khusus dalam pembuatan 

program matematika.  

3. Bagi Peneliti 

       Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan bahasa pemrograman Python 

dalam menyelesaikan soal geometri analitik bidang dan ruang. 
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LAMPIRAN A 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PEMBUATAN PROGRAM  

DENGAN BAHASA PEMROGRAMAN PYTHON 

A. Flowchart Porgram 

1. Program Luas dan Keliling Persegi Panjang 

 

2. Program Volume dan Luas Permukaan Balok 
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B. Bahasa Pemrograman Python 

1. Print 

       Untuk mencetak karakter gunakan print, baik angka maupun kata, 

kalimat, paragraph. 

Contoh: 

Print („Hello World‟) 

Note: menggunakan tanda petik sebelum dan sesudah ketika akan mencetak 

type data String 

2. Operator Aritmatika 

      Dibawah ini adalah tabel operator aritmatika pada bahasa pemrograman 

Python: 

+ Penjumlahan 

- Pengurangan 

/ Pembagian 

* Perkalian 

** Pemangkatan 

% Sisa Bagi(Modulo) 

 

3. Variable 

       Variabel adalah sebuah alamat lokasi atau memori yang di cadangkan 

untuk menyimpan data atau nilai, singkatnya seperti sebuah penyimpanan. 

Contoh:  

Panjang = 9 

Lebar = 6 

Untuk menampilkannya cukup, print (Panjang, Lebar) 

4. Input 

       Input adalah sebuah fungsi yang digunakan untuk meminta pengguna 

untuk memasukkan data pada program. 

Contoh program dengan Python: 
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S= int(input(„Sisi :‟ )); 

L= S**2 

print(„luas persegi adalah‟, L) 

Penjelasan: 

 S adalah variabel Sisi. 

 Int digunakan untuk mendeklarasikan data hasil input sebagai 

integer atau bilangan bulat cacah. 

 L adalah variabel untuk luas persegi. 

 S**2 adalah perhitungan kuadrat pada bahasa pemrograman Python. 

 print digunakan untuk menampilkan hasil penghitungan dari rumus 

luas persegi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 

 

 

Lampiran 2. Intrumen Penelitian 

INTRUMEN PENELITIAN PEMBUATAN PROGRAM 

DENGAN BAHASA PEMROGRAMAN PYTHON 

Petunjuk: 

a. Perhatikan Flowchart program dengan teliti! 

b. Buatlah program dengan mengikuti Flowchart program! 

c. Gunakan sumber daya yang ada di internet seperti video tutorial atau artikel 

untuk membantu dalam pembuatan program! 

d. Setelah program selesai dibuat, lakukan pengujian perhitungan dengan 

menggunakan soal yang telah disiapkan! 

 

SOAL PENGUJIAN PROGRAM 1 

Luas dan keliling persegi panjang. 

 

 

 

Hasil pengerjaan secara manual berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya. 

Dik: 

P = 46 

L = 15 

Dit:  

Luas dan Keliling persegi Panjang = .......? 

Penyelesaian: 

 Luas  = P x L 

  = 46 x 15 

 = 690 

 

 

 

 Keliling = 2 x P + 2 x L  

= 2 x 46 + 2 x 15 

= 92 + 30 

= 122 
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SOAL PENGUJIAN PROGRAM 2 

Volume dan Luas Permukaan balok.  

 

 

 

 

Hasil pengerjaan secara manual berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya. 

Dik: 

P = 9 

L = 5 

T = 6 

       Dit:  

 Volume dan Luas Permukaan Balok = ......? 

       Penyelesaian:  

 Volume = P x L x T 

= 9 x 5 x 6 

= 270 

 Luas Permukaan = 2 x (P x L + L x T + P x T) 

= 2 x (9 x 5 + 5 x 6 + 9 x 6) 

= 2 x (45 + 30 + 54) 

= 90 + 60 + 108 

= 258 
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Lampiran 3. Instrumen Observasi 

INSTRUMEN OBSERVASI 

1. Proses Penyusunan, Pengujian dan Mengatasi Error pada Sintaks Program. 

a. Penyusunan sintaks Program. 

1) Langkah 1: Meminta input sisi persegi dari pengguna  

(      ) 

2) Langkah 2: Menghitung luas dan keliling persegi panjang 

(         ) 

3) Langkah 3: Menampilkan hasil perhitungan ke layar 

(         ) 

b. Kesesuaian dengan Langkah-langkah Pembuatan Program: 

d) Pemahaman langkah-langkah pembuatan program: 

e) Penggunaan bahasa Python yang tepat sesuai langkah-langkah: 

f) Penggunaan deklarasi input dan variabel yang tepat pada program Python 

c. Pengujian sintaks program. 

1) Apakah program python berhasil dijalankan? 

2) Apakah program menerima input nilai dengan benar? 

d. Mengatasi error pada sintaks program 

1) Identifikasi Kesalahan: 

e.) Apa jenis kesalahan yang ditemukan dalam program? 

f.) Apa pesan kesalahan yang muncul? 

g.) Apa efek kesalahan terhadap program? 

2) Analisis Kesalahan: 

a) Apa penyebab kesalahan tersebut? 

b) Apa konsekuensinya terhadap program? 

3) Usulan Perbaikan: 

a) Apa perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesalahan 

tersebut? 

b) Apa dampak perbaikan tersebut terhadap program? 
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2. Perbandingan Hasil Perhitungan Program Dengan Perhitungan Manual 

a. Apakah program dapat menghasilkan perhitungan yang sama dengan cara 

perhitungan manual berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya? 

b. Apakah program dapat memberikan langkah-langkah pengerjaan 

berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya? 

3. Pemahaman Tentang Operator Aritmatika Pada Bahasa Pemrograman Python 

a. Apakah ada kesalahan dalam penggunaan operator? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

       Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan adalah wawancara semi 

terstruktur untuk menggali lebih dalam informasi terkait pemanfaatan bahasa 

pemrograman Python dalam menyelesaikan soal Geometri Analitik Bidang dan 

Ruang program studi Tadris Matematika. Adapun pokok-pokok pertanyaan 

dalam wawancara semi terstruktur ini adalah: 

Aspek Yang Ingin 

Diketahui 

Pertanyaan 

Proses 

Penyusunan, Pengujian 

dan Mengatasi Error 

Pada Sintaks Program 

1. Apa program yang anda buat? 

2. Apa saja kesulitan yang anda hadapi saat 

menyusun sintaks program? 

3. Apakah susah dalam membaca sintaks 

bahasa pemrograman Python? 

4. Pernahkah anda menemui error saat 

menjalankan program yang dibuat? 

5. Bagaimana sistem Python dalam 

memberikan tanggapan error? 

6. Apakah tanggapan error memberikan 

informasi kesalahan yang mudah dipahami? 

 

Perbandingan 

Perhitungan Program 

Dengan Cara Manual 

Berdasarkan Tahapan 

Pemecahan Polya  

1. Apakah program yang dibuat berdasarkan 

strategi pemecahan masalah menurut Polya? 

2. Apakah perhitungan program yang dibuat 

memberikan hasil yang sama dengan 

perhitungan secara manual? 

 

Pemahaman Tentang 

Operator Aritmatika 

1. Apa kesulitan yang ditemui saat 

penyusunan rumus menggunakan operator 
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Dalam Bahasa 

Pemrograman Python 

aritmatika pada bahasa pemrograman 

Python? 

2. Adakah perbedaan operator aritmatika pada 

Python dengan operator aritmatika yang 

sudah anda pahami? 
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Lampiran 5. Lembar Validasi 
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LAMPIRAN B 

DATA HASIL PENELITIAN 
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Lampiran 1. Hasil Observasi 

Hasil Observasi Subjek S1 

Berikut paparan hasil observasi pembuatan program penghitungan soal 

geometri analitik bidang dan ruang: 

b) Proses Penyusunan, Pengujian dan Mengatasi Error pada Sintaks Program 

8.) Penyusunan Sintaks Program 

 Langkah 1: Meminta input sisi persegi dari pengguna.  

(√) 

 Langkah 2: Menghitung luas dan keliling persegi panjang  

(√) 

 Langkah 3: Menampilkan luas dan keliling persegi panjang ke layar.  

(√) 

9.) Kesesuaian dengan Langkah-langkah Pembuatan Program. 

d.) Pemahaman langkah-langkah pembuatan program:  

Subjek S1 sudah mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan 

program.  

e.) Penggunaan bahasa Python yang tepat sesuai langkah-langkah:  

Subjek S1 sudah cukup tepat dalam penggunaan bahasa Python. 

f.) Penggunaan deklarasi input dan variabel yang tepat pada program 

python:  

Subjek S1 sudah mampu membuat sintaks penginputan data namun lupa 

memberikan pendeklarasian data penginputan. 

10.) Pengujian Sintaks Program. 

c.) Apakah program python berhasil dijalankan? 

Program berhasil dijalankan 

d.) Apakah program menerima input nilai dengan benar? 

Program berhasil menerima input data namun sistem menganggap 

nilainya sebagai teks (string) sehingga program tidak dapat melakukan 

perhitungan. 



73 

 

 

 

 

11.) Mengatasi Error Pada Sintaks Program 

a.) Identifikasi kesalahan. 

Program tidak dapat melakukan perhitungan karena sistem tidak 

mendapat deklarasi type data pada penginputan. 

b.) Apa jenis kesalahan yang ditemukan dalam program? 

typeError 

c.) Apa pesan kesalahan yang muncul? 

TypeError: can‟t multyply sequence by non-int of type „str‟ 

Terjemahan: 

TypeError: tidak dapat mengalikan urutan data bukan angka dari type 

data teks. 

d.) Apa efek kesalahan terhadap program? 

Program berhenti pada tahap proses perhitungan data luas dan keliling 

persegi panjang. 

12.) Analisis Kesalahan: 

c.) Apa penyebab kesalahan tersebut? 

Subjek S1 tidak memberikan deklarasi pada sintaks penginputan data. 

d.) Apa konsekuensinya terhadap program? 

Program tidak dieksekusi sempurna dan berhenti pada tahap sintaks 

perhitungan data luas dan keliling persegi panjang. 

13.) Usulan Perbaikan: 

c.) Apa perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesalahan 

tersebut? 

Menambah deklarasi int() pada sintax penginputan data. 

d.) Apa dampak perbaikan tersebut terhadap program? 

Program berhasil melakukan perhitungan data. 

14.) Evaluasi: 
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c.) Apakah perbaikan yang diusulkan efektif untuk mengatasi kesalahan 

tersebut? 

Usulan perbaikan efektik dalam mengatasi kesalahan TypeError pada 

program. 

d.) Apakah program dapat dijalankan dengan benar setelah perbaikan? 

Program dapat dijalankan dengan benar setelah perbaikan. 

E. Perbandingan Hasil Perhitungan Program Dengan Perhitungan Manual 

1.) Apakah program dapat menghasilkan luas dan keliling persegi panjang yang 

sama dengan perhitungan manual? 

Program memberikan hasil luas dan keliling persegi panjang yang sama 

dengan perhitungan manual. 

2.) Apakah program dapat memberikan langkah-lankah pengerjaan luas dan 

keliling persegi panjang berdasarkan tahapan pemecahan masalah polya? 

Program menampilkan langkah-langkah pada pengerjaan luas dan keliling 

berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya. 

F. Pemahaman Tentang Operator Aritmatika Pada Bahasa Pemrograman Python 

1.) Apakah ada kesalahan dalam penggunaan operator?  

Subjek S1 sudah mampu menggunakan operator aritmatika pada sintaks 

program Python dengan tepat. 
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Hasil Observasi Subjek S2 

Berikut paparan hasil observasi pembuatan program penghitungan soal 

geometri analitik bidang dan ruang: 

b) Proses Penyusunan, Pengujian dan Mengatasi Error pada Sintaks Program 

2.) Penyusunan Sintaks Program 

 Langkah 1: Meminta input sisi persegi dari pengguna.  

(√) 

 Langkah 2: Menghitung luas dan keliling persegi panjang  

(√) 

 Langkah 3: Menampilkan luas dan keliling persegi panjang ke layar.  

(√) 

2.) Kesesuaian dengan Langkah-langkah Pembuatan Program. 

d.) Pemahaman langkah-langkah pembuatan program:  

Subjek S2 sudah mampu menerapkan langkah-langkah pembuatan 

program.  

e.) Penggunaan bahasa Python yang tepat sesuai langkah-langkah:  

Subjek S2 sudah cukup tepat dalam penggunaan bahasa Python. 

f.) Penggunaan deklarasi input dan variabel yang tepat pada program 

python:  

Subjek S2 sudah mampu membuat sintaks penginputan dan memberikan 

pendeklarasian data penginputan. 

3.) Pengujian Sintaks Program. 

c.) Apakah program python berhasil dijalankan? 

Program dapat dijalankan namun pada tahap perhitungan program 

berhenti. 

d.) Apakah program menerima input nilai dengan benar? 

Program berhasil menerima input data dengan benar 
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4.) Mengatasi Error Pada Sintaks Program 

e.) Identifikasi kesalahan. 

Program tidak dapat melakukan perhitungan karena terdapat string yang 

tidak ditutup dengan tanda kutip yang terdeteksi pada line 17 yaitu sintaks 

perhitungan program. 

f.) Apa jenis kesalahan yang ditemukan dalam program? 

Unterminated String Literal 

g.) Apa pesan kesalahan yang muncul? 

Unterminated string literal (detected at line 17) 

Terjemahan: 

String literal yang tidak ditutupi (terdeteksi pada baris 17) 

h.) Apa efek kesalahan terhadap program? 

Program berhenti pada tahap proses perhitungan data untuk luas 

permukaan balok. 

5.) Analisis Kesalahan: 

c.) Apa penyebab kesalahan tersebut? 

Subjek S2 tidak menambah tanda kutip pada string 

d.) Apa konsekuensinya terhadap program? 

Program tidak dieksekusi sempurna dan berhenti pada tahap menampilkan 

hasil perhitungan luas permukaan balok. 

6.) Usulan Perbaikan: 

c.) Apa perbaikan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesalahan tersebut? 

Menambah tanda kutip pada string yang terdeteksi mengalami error.  

d.) Apa dampak perbaikan tersebut terhadap program? 

Program berhasil melakukan perhitungan data. 

7.) Evaluasi: 

c.) Apakah perbaikan yang diusulkan efektif untuk mengatasi kesalahan 

tersebut? 
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Usulan perbaikan efektik dalam mengatasi kesalahan unterminated string 

literal pada program. 

d.) Apakah program dapat dijalankan dengan benar setelah perbaikan? 

Program dapat dijalankan dengan benar setelah perbaikan. 

d) Perbandingan Hasil Perhitungan Program Dengan Perhitungan Manual 

1.) Apakah program dapat menghasilkan volume dan luas permukaan balok 

yang sama dengan perhitungan manual? 

Program memberikan hasil perhitungan volume dan luas permukaan balok 

yang sama dengan perhitungan manual. 

2.) Apakah program dapat memberikan proses pengerjaan volume dan luas 

permukaan balok berdasarkan tahapan pemecahan masalah polya? 

Program menampilkan proses pada pengerjaan volume dan luas permukaan 

berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya. 

e) Pemahaman Tentang Operator Aritmatika Pada Bahasa Pemrograman Python 

1.) Apakah ada kesalahan dalam penggunaan operator?  

Subjek S2 sudah mampu menggunakan operator aritmatika pada sintaks 

program Python dengan tepat. 
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Lampiran 2. Transkrip Hasil Wawancara 

Transkrip wawancara subjek S1 

P1P01 : Apa program yang anda buat? 

S1P01 : Program luas dan keliling persegi panjang 

P1P02 : Apa saja kesulitan yang anda hadapi saat penyusunan sintaks program? 

S1P02 : Saya masih kurang paham fungsi pengkodingan dalam bahasa 

pemrograman Python.  

P1P03 : Apakah susah dalam membaca dan memahami sintaks bahasa 

pemrograman Python? 

S1P03 : Lumayan susah 

P1P04 : Pernahkah anda menemui error saat menjalankan program yang dibuat? 

S1P04 : Untuk pesan error saya dapati saat pengujian program. 

P1P05 : Bagaimana sistem Python dalam memberikan tanggapan error? 

S1P05 : Saat ada error waktu pengujian program ada pesan khusus dari sistem 

untuk error yang terjadi. 

P1P06 : Apakah tanggapan error memberikan informasi yang mudah dipahami? 

S1P06 : Ya cukup mudah dipahami. 

P1P07 : Apakah penyusunan sintaks rumus luas dan keliling persegi panjang 

pada program berdasarkan tahapan strategi pemecahan masalah menurut 

Polya? 

S1P07 : Iya 

P1P08 : Apakah penghitungan dengan program memberikan hasil yang sama 

dengan pengerjaan secara manual? 

S1P08 : Hasilnya sama tidak ada bedanya 

P1P09 : Apa kesulitan yang ditemui saat penyusunan rumus menggunakan 

operator aritmatika pada bahasa Pemrograman Python? 

S1P09 : tidak ada, karena hanya mengunakan 2 operator perhitungan. 

P1P10 : Adakah Perbedaan operator aritmatika pada Python dengan operator 

aritmatika yang anda sudah pahami? 

S1P10 : Ada beberapa. 
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Transkrip Wawancara Subjek S2 

P2P01 : Apa program yang anda buat? 

S2P01 : Volume dan luas permukaan Balok. 

P2P02 : Apa saja kesulitan yang anda hadapi saat penyusunan sintaks program? 

S2P02 : Kurang pemahaman dasar sama penyusunan sintaks terutama bagian 

fungsi coding 

P2P03 : Apakah susah dalam membaca dan memahami sintaks bahasa 

pemrograman Python? 

S2P03 : Lumayan cukup paham 

P2P04 : Pernahkah anda menemui error saat menjalankan program yang dibuat? 

S2P04 : Sering 

P2P05 : Bagaimana sistem Python dalam memberikan tanggapan error 

S2P05 : Terdapat tanda error yang muncul  

P2P06 : Apakah tanggapan error memberikan informasi yang mudah dipahami? 

S2P06 : Ya mudah dikenali 

P2P07 : Apakah penyusunan sintaks program berdasarkan tahapan strategi 

pemecahan masalah menurut Polya? 

S2P07 : Iya 

P2P08 : Apakah penghitungan dengan program memberikan hasil yang sama 

dengan pengerjaan secara manual? 

S2P08 : Sama hasilnya 

P2P09 : Apa kesulitan yang ditemui saat penyusunan rumus menggunakan 

operator aritmatika pada bahasa Pemrograman Python? 

S2P09 : Kalau kesulitan mungkin saat penyusunan sintaks rumus luas permukaan 

balok, karena memang rumusnya sudah rumit tapi untuk volume mudah. 

P2P10 : Adakah Perbedaan operator aritmatika pada Python dengan operator 

aritmatika yang anda sudah pahami? 

S2P10 : iya ada 
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LAMPIRAN C  

DOKUMENTASI 
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

Pelaksanaan Observasi 
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Pelaksanaan Wawancara 
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LAMPIRAN D 

PERSURATAN 
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Lampiran 1. Surat Izin Meneliti 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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